LAMPIRAN



Lampiran 1

Kisi — Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kompetensi Pokok Indikator Pencapain Konsep Nomor
Dasar Bahasan Soal
Menyelesaikan Interpretation  (memahami  suatu
. . )
masalah masalah pada materi pola bilangan)
Analysis (Kemampuan untuk
berkaitan mengidentifikasi hubungan pernyataan, 1
dengan pola Pola pertanyaan, konsep, dan memberikan
Bilangan .
bilangan alasan berdasarkan pembuktian pada
materi pola bilangan)
Evaluation (Menilai pernyataan yang
ada pada soal dan memberikan jawaban 3
yang  sesuai dengan konteks
permasalahan pola bilangan)
Inference (Memberikan kesimpulan 4

dari suatu masalah pola bilangan)
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Lampiran 2
Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Materi Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Pola Bilangan
Petunjuk :
1. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban.
2. Selesaikan soal sesuai dengan perintah dan jawablah soal pada lembar jawaban.
3. Bacalah soal tes sebelum menjawab soal.
4. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan.

Soal

PVaviVaviva

Menurut Maya gambar diatas merupakan pola bilangan ganjil, sedangkan

menurut Vina gambar tersebut merupakan pola bilangan aritmatika. Apakah
kedua pernyataan tersebut telah sesuai? Jika iya berikan alasannya dan jika tidak

berikan alasannya!

2. Diberikan barisan bilangan sebagai berikut:
4,5,7,10, 14,19, 25, ....
Bagaimanan aturan pembentukan dari barisan bilangan diatas? Jelaskan.

Kemudian tentukan dua suku berikutnya dari barisan bilangan tersebut.

3. Perhatikan dua barisan dibawah ini!

Barisan 1: 3, 10, 17, 24, ...
Barisan 2: 12, 16, 20, 24, ...
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Menurut Intan, jumlah 200 suku yang pertama pada barisan 1 lebih kecil dari

jumlah 200 suku yang pertama pada barisan 2, apakah pendapat Intan benar?

Jelaskan!

4. Perhatikan tabel dibawah ini!

Jenis pola bilangan

Definisi

Rumus

Pola bilangan genap

Suatu bilangan asli yang tidak
habis
kelipatannya. Pola bilangannya
yaitu 2, 4,6, 8, ...

dibagi dua ataupun

U,=2n

Pola bilangan ganjil

Susunan angka dengan nilai
angka berikutnya diperoleh dari
kedua

hasil menambahkan

angka  sebelumnya  secara
berturut-turut. Pola bilangannya

yaitu 1, 4, 9, ...

U,=2n+1

Pola bilangan ganjil

Suatu bilangan asli yang tidak
habis

kelipatannya. Pola bilangannya

dibagi dua ataupun

yaitu 1, 3, 5, ...

U,=2n-1

Pola bilangan

aritmatika

Bilangan asli yang habis dibagi
dua. Bentuk umumnya yaitu
Uy, Uy, Us, .. Ugpg)

U,=a+ n—-1)b

Dari keempat jenis pola bilangan yang mempunyai definisi dan rumus yang

benar? Berikan kesimpulannya!

78



Lampiran 3

Kunci Jawaban Instrumen Tes Berpikir Kritis Matematis

No
soal

Alternatif jawaban

Skor

Analysis

Diketahui: gambar pola bilangan yang berpola 1, 3,
5

JAVAVAWAYAYA

Ditanya:

Manakah pernyataan yang sesuai dengan gambar
tersebut?

Jawab:

Pola pada gambar tersebut merupakan pola
bilangan ganjil, karena bilangan yang dihasilkan
adalah semua anggota himpunan bilangan ganjil.
Selain itu, pola tersebut juga bisa digolongkan
sebagai barisan bilangan aritmatika karena
mempunyai beda antar suku yang tetap yaitu 2.
Jadi pernyataan Maya dan Vina sama-sama tepat.

Interpretation

Diketahui:
Diberikan barisan bilangan sebagai berikut: 4, 5, 7,
10, 14, 19, 25, ....

Ditanya:

Bagaimanan aturan pembentukan dari
barisan bilangan diatas? Jelaskan.

Kemudian tentukan dua suku berikutnya dari

barisan bilangan tersebut.
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Jawab:

Jika dilihat dari polanya, barisan bilangan di atas
di tambah secara berurut untuk setiap bilangan
berikutnya. Bilangan berikutnya adalah jumlah
suku sebelumnya dengan (n-1).

Bilangan pertama : 4 +0 =4

Bilangan kedua:4+1=5

Bilangan ketiga : 5+2 =7

Bilangan keempat : 7 + 3 =10

Bilangan kelima: 10 + 4 =14

Bilangan keenam : 14 + 5=19

Bilangan ketujuh : 19 + 6 = 25

Dua bilangan berikutnya adalah bilangan ke-8 dan
bilangan ke-9.

Bilangan ke-8 : 25 + 7 = 32

Bilangan ke-9 : 32 + 8 = 40

Jadi, dua bilangan berikutnya dari barisan bilangan
tersebut adalah 32 dan 40.

Evaluation

Diketahui:

Barisan 1: 3, 10, 17, 24, ...

Barisan 2: 12, 16, 20, 24, ...

Ditanya: Menurut Intan, jumlah 200 bilangan
pertama pada barisan 1 lebih kecil dari
jumlah 200 bilangan pertama pada
barisan 2, apakah pendapat Intan benar?

Jawab:

Memeriksa jumlah 200 bilangan pertama

S, = %n[Za + (n — 1)b]
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Untuk barisan 1: S50 = 5 (200)[2(3) + 7(200 —

D]
S200 = 100[6 + 1.393] = 100(1.399) = 139.900

Untuk  barisan 2. Sp0 = %(200)[2(12) +
4(200 — 1)]

S,00 = 100[24 + 796] = 100(820) = 82.000
Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui
bahwa jumlah 200 bilangan pertama barisan 1
lebih besar dari jumlah 200 bilangan pertama
barisan 2 sehingga dapat disimpulkan bahwa

pendapat Intan tidak benar.

Diketahui: 3 jenis pola bilangan yaitu pola bilangan
genap, pola bilangan ganjil, dan pola
bilangan aritmatika beserta definisinya

Ditanya: manakah pernyataan yang benar? Serta

jelaskan alasannya anda memilih
pernyataan tersebut!

Inferensi Jawab:

Pernyataan yang tepat pada tabel tersebut yaitu

pola bilangan ganjil dengan definisi suatu bilangan

asli yang tidak habis dibagi dua ataupun

kelipatannya. Pola bilangan ganjil adalah 1, 3, 5,

..., n, maka rumus pola bilangan ganjil ke-n adalah

U, =2n—1.

Sedangkan pola bilangan genap adalah pola

bilangan asli yang habis dibagi dua, dengan pola 2,

4, 6, ..., n, maka rumus pola bilangan genap ke-n

adalah U, = 2n. Dan pola bilangan aritmatika
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adalah suatu barisan bilangan dengan pola tertentu
berupa penjumlahan yang memiliki beda atau
selisih yang sama atau tetap. Bentuk umum barisan

aritmatika adalah Uy, Uy, Us, ... Ugp—qy. Rumus

pola bilangan aritmatika adalah U, = a + (n —
1)b.
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Lampiran 4
Tabel Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Pedoman perskoran untuk kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
dimodifikasi dari Facione. Adapun pedoman perskoran kemampuan berpikir kritis

matematis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Indikator Kriteria Skor Skor
Maksimal

Dapat memahami permasalahan dari | 4

pertanyaan dengan benar

Memahami permasalahan dari pertanyaan | 3
tetapi jawaban kurang tepat

Interpretation Py liskan apa yang dipahami tetapi | 2

jawaban tidak lengkap 4

Tidak memahami permasalahan sama | 1

sekali atau jawaban salah

Tidak ada jawaban sama sekali 0

Dapat mengidentifikasi hubungan | 4
pernyataan, pertanyaan, dan konsep dengan

tepat dan lengkap

Dapat mengidentifikasi hubungan | 3
pernyataan, pertanyaan, dan konsep tetapi

Analysis jawaban yang diberikan kurang tepat 4

Mengidentifikasi penyataan, pertanyaan, | 2
dan konsep tapi memberikan penjelasan

yang tidak lengkap atau jawaban salah

ada jawaban tetapi penjelasan yang | 1

diberikan tidak relevan
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Tidak menuliskan jawaban dari soal yang

diberikan.

Evaluation

Dapat menilai suatu pertanyaan dengan

benar dan lengkap.

Dapat menilai suatu pertanyaan tetapi

kurang tepat dalam melakukan perhitungan

Menilai suatu pertanyaan dan melakukan
perhitungan yang tidak lengkap

Menilai suatu pertanyaan dengan tidak
tepat dan memberikan jawaban salah

Tidak memberikan jawaban sama sekali.

Inference

Mengidentifikasi informasi dengan benar

dan menarik kesimpulan dengan tepat.

Mengidentifikasi informasi dengan benar

tetapi salah dalam menarik kesimpulan.

Mengidentifikasi informasi kurang tepat

namun benar dalam menarik kesimpulan.

Mengidentifikasi informasi tidak tepat dan

tidak sesuai dalam memberikan kesimpulan

Tidak membuat kesimpulan.
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Lampiran 5
Pedoman Wawancara
(Siswa) Sebagai Informan

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Pola Bilangan Berdasarkan Perbedaan Gender”

Pedoman wawancara ini digunakan untuk menginvestigasi analisis
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal pola

bilangan berdasarkan perbedaan gender.

A. Tujuan

Wawancara ini digunakan untuk menginvestigasi analisis kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal pola bilangan

berdasarkan perbedaan gender.

B. Ketentuan Pelaksanaan Wawancara
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Adapun ketentuan dari kegiatan wawancara
ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara dilakukan secara online melalui WhatSapp.
2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu pelaksanaan
wawancara antara peneliti dan informan.
3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok

permasalahan yang sama.
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4. Wawancara ini digunakan untuk penelitian yang berjudul ‘“analisis
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal
pola bilangan berdasarkan perbedaan gender”.

5. Penelitian ini bertujuan sebagai penunjang study peneliti dalam
penyelesaian tugas akhir. Jadi peneliti menjamin kepada informan tidak ada
unsur paksaan dalam menjawab atau menanggapi pertanyaan yang nantinya
di ajukan peneliti.

6. Dalam wawancara ini, peneliti menjamin kerahasiaan informan demi
menjaga nama baik informan sendiri.

Siswa yang telah mendapat pengajaran dari guru matematika diakhir
pembelajaran diberikan masalah/soal diberikan dalam waktu yang ditentukan untuk
dikerjakan mandiri. Masalah/soal diberikan dalam waktu yang disepakati, sejumlah
siswa diwawancarai berkaitan dengan pengerjaan masalah tersebut dengan

pertanyaan sebagai berikut :

Daftar Pertanyaan Untuk Hasil Pengerjaan Soal

1. Pada awalnya, siswa diminta untuk menjelaskan proses pengerjaan yang
dilakukan.

2. Untuk mengetahui tahap memahami masalah dalam pemecahan masalah
serta mendeteksi penyimpangan.
Pertanyaan :
a. Apakah ada yang membuat bingung dari pertanyaan masalah tersebut ?

b. Apa yang menjadi kesulitan saat mengerjakan soal?
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c. Bisakah kamu menjelaskan masalah/soal sesuai dengan kalimatmu
sendiri ? jelaskan!
3. Untuk mengetahui tahap membuat rencana dalam pemecahan masalah
pertanyaan :

Bagaimana kamu membuat penyelesaian seperti pada lembar jawabanmu?
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Lampiran 6

Daftar Siswa yang Diwawancarai

Perbedaan Gender | Kemampuan Berpikir | Kode Siswa
Kritis Matematis
Laki-laki Sedang AP
Rendah BRP
Tinggi AAD
Perempuan Sedang AQ
Rendah ATU
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Lampiran 7

Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

(\Validator 1)

SOAL 1
Indikator Soal: | Indikator Berpikir Kritis Matematis yang dinilai:
Disajikan soal cerita mengenai gambar | Mengidentifikasi  hubungan  antar  pemyataan,
segitiga. Siswa mampu memberi alasan | pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam
yang sesuai dengan gambar tersebut. suatu pertanyaan yang ditunjukkan dengan memberi
alasan, informasi atau pendapat

Soal:
Perhatikan gambar scgitiga dibawah ini!

AYAVAYAYAVA

Menurut Maya gambar diatas merupakan pola bilangan ganjil, sedangkan menurut Vina
gambar tersebut merupakan pola bilangan aritmatika. Apakah kedua pernyataan terscbut telah
sesuai? Jika iya berikan alasannya dan jika tidak berikan alasannya!

KETERANGAN SOAL | T
Nilai pengamatan®* | Kelayakan yangdi | n
No | AspekyangDiamati [ [2 |3 [4 |5 gunakan Kesimpulan®**
(layak/Tidak)

—

A. Materi

|| Soal yang dibuat sesuai
dengan indikator ‘/

kemampuan berpikir

kritis _

2 | Soal menggunakan - S
stimulus yang konscptual \/

(sesuai dengan keadaan

siswa)

3 | Soal mampu mengukur

kemampuan berpikir

kritis matematis siswa V|

dalam menyelesaikan

masalah

4 | Soal mampu

mengungkapkan

kesalahan siswa dalam
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menyelesatkan /
_Permasalahan matematis
B. Konstruksi

$ | Kalimat dalam soal tidak

memimbulkan penafsiran /

N L~ N S N R

6 | Terdapat petunjuk yang
Jjelas dalam mengerjakan v J
soal e

7 | Terdapat rubrik penilaian
sesuai dengam indikator
_yang digunuakan

C. Bahasa

8 [ Menggunakan bahasa
yang baku sesuai dengan v
kaidah bahasa Indonesia
9 | Soal menggunakan

bahasa sederhana yang v
mudah di pahami olch
siswa
*keterangan nilai pengamatan (ceklis) **Leterangan kesimpulan (pilih salah satu)

1 : STS (Sangat Tidak Sesuai)
2: TS ( Tidak Sesuai)

3 : KS (Kurang Sesuai)

4 : S (Sesuai)

5 : S5 (Sangat Sesuai)

Digunakan tanpa revisi
Digunakan dengan sedikit revisi
Digunakan dengan banyak revisi
Belum dapat digunakan

BN

Saran perbaikan:

——— kN [ ) SOAL 2 =
| - Indikator Soal: Indikator Berpikir Kritis Matematis yan dinilai:

Disajikan soal cerita mengenas banisan Mcmahaml masalah dari suatu p_cn.galaman yang
1 bilangan. Siswa mampu menentukan | bervariasi, situasi, data, penilaian peristiwa, keputusan,

pola bilangan bulat tertentu dengan  kepercayaan, aturan, dan prosedur dalam menjawab
benar. [ pertanyaan
Soal:
| Diberikan barisan bilangan scbagai berikut:
4,5,.7.10,14,19,25, ...
Bagaimana( aturan pembentukan dari barisan bilangan diatas? Jelaskan.
Kemudian tentukan dua suku berikutnya dari barisan bilangan tersebut.
KETERANGAN SOAL -
Nilai pengamatan® Kelayakan yang di ) e
- i T T2 Kesimpulan
spek Diamat 1 2.3 |4 5 gunakan
e A yane ' (layak/Tidak)
A. Materi - R
1 | Soal yang dibuat sesuai
dengan indikator v
kemampuan berpikir
kritis B
2 | Soal menggunakan
stimulus yang konscptual v
(scsuai dengan kcadaan
siswa) . _—
3 | Soal mampu mcngukur
kemampuan betplklr 4
kritis matematis siswa
dalam menyelesaikan
mas_alah
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4 | Soal mampu

mengungkapkan Vv
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan )
permasalahan matematis
B. Konstruksi
5 | Kalimat dalam soal tidak
menimbulkan penafsiran \/
ganda
6 | Terdapat petunjuk yang /
jelas dalam mengerjakan
soal
7 | Terdapat rubrik penilaian
sesuai dengam indikator

yang digunakan
C. Bahasa
8 | Menggunakan bahasa
yang baku sesuai dengan VA
kaidah bahasa Indonesia
9 | Soal menggunakan
bahasa sederhana yang ‘/
mudah di pahami oleh
| | siswa | [
*keterangan nilai pengamatan (ceklis) **keterangan kesimpulan (pilih salah satu)
1 : STS (Sangat Tidak Scsuai) 1. Digunakan tanpa rcvisi
2: TS ( Tidak Sesuai) 2. Digunakan dengan scdikit revisi
3 : KS (Kurang Sesuai) 3. Digunakan dengan banyak revisi
4 : S (Sesuai) 4. Belum dapat digunakan
5 : SS (Sangat Sesuai)

‘Saran perbaikan:

---------------------------------------------------------------------------------------
............................................................................................
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SOAL3

—____ Indikator Soal: Indikator Berpikir Kritis Matematis yang dinilai:
Disajikan  soal cerita mengenai dua | Menilai  krediabilitas  dari  suatu  pernyataan  atau
barisan  bilangan.  Siswa  mampu | penyajian dengan cara menilai atau  memberikan
menentukan  jumlah 200  bilangan | gambaran mengenai persepsi sescorang, keputusan,
pertama pada barisan 2. keputusan, kepercayann atau opini serta digunakan

untuk menilai  kekuatan logika dari  pemyataan,
deskripsi, atau penyajian lain. .

Sﬁlli o
Perhatikan dua barisan dibawah ini!

Barisan 1: 3, 10,17, 24, ...

Barisan 2: 12, 16, 20, 24, ...

Menurut Intan, jumlah 200 suku yang pertama pada barisan | lebih kecil dari jumlah 200 suku
yang pertama pada barisan 2, spakah pendapat Intan benar? Jelaskan!

. KETERANGAN SOAL ) _ )
Nilai pengamatan®* | Kelayakan yang di
No | Aspek yang Diamati [T [2 [3 [4 [§ gunakan Kesimpulan**
(layak/Tidnk)

A. Materi

1 | Soal yang dibuat sesuai
dengan indikator \/
kemampuan berpikir
kritis

2 | Soal menggunakan
stimulus yang konseptual VvV
(sesuai dengan keadnan
siswa)

3 | Soal mampu mengukur
kemampuan berpikir
kritis matematis siswa V4
dalam menyelesaikan
masalah

4 | Soal mampu
mengungkapkan v

kesalahan siswa dalam

menyelesaikan

permasalahan matematis

B. Konstruksi

5 | Kalimat dalam soal tidak
menimbulkan penafsiran

ganda
6 | Terdapat petunjuk yang
jelas dalam mengerjakan
soal
7 | Terdapat rubrik penilaian
sesuai dengam indikator
yang digunakan
C. Bahasa

8 | Menggunakan bahasa
yang baku sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

NOLSESTS
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% | Soal menggunzken b |
; bahass sederhane yang \I o
 rensdah di pabaeni oleh \//L
i | siswe L ) - T e
| “keterangon nilai pengametan (coxlis) | #*keterangan kesimpulnn (pitih satah sat)
i+ STS {Sangat Tidak Sesuai) . Diguskar tanpa revisi

2 ;TS { Tidak Sesuai) 2. Digunakan dengan sedikit rcvési'
3 : K8 (Kurang Sesual) 3. Digunaken dengan brryak revisi
4: 5 {Sesuai) 4, Beluwm dapel digunakan

3+ S8 {Sangsi Sesuei)
Saran perbalkan:

. soe0acssseecUONeEBEeRss
80000080 P0000002000C000880506000660C00088008000000060000EE883E2000000053539000000008860000000832503

3000000008 RE00N000RE860500000000808008806600R000000000056890800000000033330009000060009800000833300000800c00RR00RR0CRRE
08808023 0000000eE085503030000000420CE000CC000000090E6003008000000033¢0083260000000905009C00P0FONNG0RRUNNRIONNNE0C000C003E
......................................................................................................................
B0 eE09e0aCLo80E0000002000C03008300000008CEE00088300005069608006000008000952690008ANNEREI00B000000C030623080000006005523000

........................................
00090006606000000000653008G60205320006000CEE39€900000009000090500093009020005000u304wbcv0C0000

. ; SOAL 4
. Indikator Soal: Indikator Berpikir Kritis Matematis yang dinilai: |

Disajikan  soal  cerita _mengenai | Mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang

kebenaran suatu masalah tentang jenis | diperlukan untuk menarik kesimpulan yang tepat.

pola bilangan, definisi serta rumus.

Siswa dapat menjelaskan serta memberi

kesimpulan dari pernyataan tersebut.

Soal:
Perhatikan tabel dibawah ini!

Jenis pola bilangan Definisi Rumus

Pola bilangan genap | Suatu bilangan asli yang lidalt:4
habis  dibagi dua  staupun Un = 2n
kelipatannya. Pola bilangannya
yaitu 2,4,6,8, ...

‘Pola bilangan persegi | Susunan_angka dengan nilai |
angka berikutnya  diperoleh
dari hasil menambahkan kedua Un=2n+1
angka  scbelumnya  secarn
berturut-turut, Pola
bilangannya yaitu 1,4, 9, ...

Pola bilangan ganjil | Suatu bilangan asli yang tidak
habis dibagi dua ataupun Un=2n-1
kelipatannya. Pola
bilangannya yaitu 1, 3, 5, ...

Pola bilangan | Bilangan asli yang habisdibagi

aritmatika dua. Bentuk umumnya yaitu | Un=a+ (n—1)b
Uy, Uz, Us, ... Un-1)
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Dari keempat jenis pola bilangan terschut, manakah jenis pols bilangan vang mempunyai
definisi dan rwmus yang benar? berkan kesimpulannyat?

£
|
KETERANGAN SOAL v =t
Nilai pengamatan® | Kelayakan yang di
No Aspek yang Diamati t {213 |4 |5 gunakan Kesirpulan**
_ (layak/Tidak)

A, Materi
1| Soal yang dibaat sesuai
dengan indikator \
Kemampuan berpikir v
L
2" Soal menggunakan
stimulus yang konseptual v/
{sesuni dengan keadaan
siswa)

e —— - o

L N . T TR S .‘r« o —— o — m——

3 | Soal mampu mengukur
. kemampuan berpikir
! kritis matematis siswa (/’
dalam menyelesaikan
| masalah

4 | Soal mampu

mengungkapkan ¢/
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan
permasalahan matematis
. Konstruksi

5 | Kalimat dalam soal tidak |

menimbulkan penafsiran 14
anda

6 | Terdapat petunjuk yang

jelas dalam mengerjakan l/

soal

7 | Terdapat rubrik penilaian

sesuai dengam indikator

yang digunakan

C. Bahasa

8 | Menggunakan bahasa
yang baku sesuai dengan i
kaidah bahasa Indonesia
9 | Soal menggunakan

bahasa sederhana yang \/
mudah di pahami olech
siswa

*keterangan nilai pengamatan (ceklis) **Kketerangan kesimpulan (pilih salah satu)
1 : STS (Sangat Tidak Scsuai) 1. Digunakan tanpa revisi

2 : TS ( Tidak Sesuai) 2. Digunakan dengan scdikit revisi

3 : KS (Kurang Scsuai) 3. Digunakan dengan banyak revisi

4 : S (Scsuai) 4. Belum dapat digunakan

5 : SS (Sangat Scsuai)
Saran perbaikan:

v

......................................................................................................................




Komentar secara keseluruhan:

...............
..............
..........................................................................
..............
..............

...................................................................................

..................
.........................................................................................

..................

............................
...................................................................................
......
.....................
..................................................................................
...................................
............................................................................

..................

Kendari,26 Februari 2024

idato

Drs: La Boy, M.Pd

NIP. 196612311998021028
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Lampiran 8

Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

(Validator 2)

SOAL 1

Indikator Soal:

Indikator Berpikir Kritis Matematis yang dinilai:

Disajikan soal cerita mengenai gambar anlar@%@
segitiga. Siswa mampu memberi alasan <@Wn konsep-konsep yang diberikan dalam

sualu pertanyaan yang ditunjukkan dengan memberi
alasan, informasi atau pendapat

yang sesuai dengan gambar tersebut.

Mengidentifikasi

hubungan

7

Soal:
Perhatikan gambar segitiga dibawah ini!

AVAVAVAYAYA

Menurut Maya gambar diatas merupakan

la bilangan ganjil, sedangkan menurut Vina

gambar tersebut merupakan pola bilangan aritmatika. Apakah kedua pernyataan tersebut telah
sesuai? Jika iya berikan alasannya dan jika tidak berikan alasannya!

KETERANGAN SOAL

No

Aspek yang Diamati

Nilai pengamatan*

213 |4 |5

Kelayakan yang di

gunakan

(layak/Tidak)

Kesimpulan**

A.

Materi

Soal yang dibuat scsuai
dengan indikator
kemampuan berpikir
kritis

%

Soal menggunakan
stimulus yang konscptual
(scsuai dengan kcadaan
siswa)

Soal mampu mengukur
kemampuan berpikir
kritis matematis siswa
dalam menyelesaikan
masalah

Soal mampu

mengungkapkan
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kesalshan siswa dalam | I & i V i
menveiesaiken E l
|

B, Kousirukst

"5 | Kelimat dalam soal tidak
maenimbnizen ponafsivan \/

N S I -

& | Terdapat petunjuk veng
iclas dalam mengerjakan
sl

R

T | Terdapat vubrik penilaian
smeual dengarn indikator
yang digunakan

|
ganda __jr .__

|

!

e ———

1. Babasa
8 | Menggunzkan bahaesa g "/4' o

yung bake sesusi dengan
katdeh bahzsa Indonesia
Soal menggunakan
bahasa sedarbana vang
mugak di pahamd oleh

2

siswa_

- . 1
*eterangan nilal pengamatan {cekiis) **heterangan kesimpulian (pilih seleh satu}
1: 8T8 (Sanga: Tidek Sesual) 1. Digunszken tznps rovisi
2 : T8 { Tidek Sesvail 2. Digunakan dengan sedikit revisi
3 : KS {Kurang Secusl) 3,7 Digenekan dengen banyak rovisi
4 : & (Besual) (4. Belum dapat digunakan
| 52 85 {Sangat Sesusiy

S ; .' 2 ; o _-_-. ) -
Dap e e PO e [t

...........................
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SOAL 2

Indikator Soal:

Indikator Berpikir Kritis Matematis yang dinilai:

Disajikan soal cerita mengenai barisan
bilangan. Siswa mampu meneniukan
pola bilangan bulat tertentu dengan

benar

Memahami masalah dari suatu pengalaman yang
bervariasi, situasi, data, penilaian peristiwa, keputusan,
kepercayaari, aturan, dan prosedur dalam menjawab
pertanyaan

Soal:

Diberikan barisan bilangan scbagai berikut:

4,5,7,10,14, 19,25, ....

Bagaimanan aturan pembentukan dari barisan bilangan diatas? Jelaskan.

Kemudian tentukan dua suku berikutnya dari barisan bilangan tersebut.

KETERANGAN SOAL

No

Aspek yang Diamati

Nilai pengamatan* | Kelayakan yang di

1

2

3 |4 |5 gunakan Kesimpulan**
(layak/Tidak)

A,

Materi

Soal yang dibuat sesuai
dengan indikator
kemampuan berpikir
kritis

V/

[ =]

Soal menggunakan

stimulus yang konscptual
(scsuai dengan keadaan
siswa)

Soal mampu mengukur
kemampuan berpikir
kritis matematis siswa
dalain menyelesaikan
masalah

Soal mampu
mengungkapkan
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan
permasalahan matematis

. Konstruksi

Kalimat dalam soal tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

Terdapat petunjuk yang
jelas dalam mengerjakan
soal

Terdapat rubrik penilaian
sesuai dengam indikator
yang digunakan

Menggunakan bahasa
yang baku sesuai dengan
kaidah bahasa Indoncsia

Soal menggunakan
bahasa sederhana yang
mudah di pahami oleh
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e I 1
cterangan nilai pengamatan (ceklis) **keterangan kesimpulan (pilih salah satu)
1:STS (§angat Tidak Sesuai) 1. Digunakan tanpa revisi

2 : TS ( Tidak Sesuai) 2. Digunakan dengan sedikit revisi

3 : KS (Kurang Sesuai) 3)) Digunakan dengan banyak revisi

4 : S (Sesuai) . Belum dapat digunakan

5 : SS (Sangat Sesuai)

i P Bt Al A A (A Coty

......................................................................................................................

| SOAL3
;__ ~__Indikator Soal: Indikator Berpikir Kritis Matematis yang dinilal:

' Disajikan soal cerita mengenai dua | Menilai  krediabilitas dari suatu  pemnyataan “atau |
| barisan  bilangan. Siswa mampu |penyajian dengan cara menilai atau memberikan
menentukan  jumlah 200  bilangan | gambaran mengenai persepsi sescorang, keputusan,
pertama pada barisan 2. keputusan, kepercayaan atau opini serta digunakan

untuk menilai kekuatan logika dari pemnyataan,

deskripsi, atau penyajian lain.

Soal:
Perhatikan dua banisan dibawah ini!

Barisan 1: 3,10, 17, 24, ...
Barisan 2: 12, 16, 20, 24, ...
Menurut Intan, jumlah 200 suku yang pertama pada barisan 1 lebih kecil dari jumlah 200 suku

yang pertama pada barisan 2, apakah pendapat Intan benar? Jelaskan!

KETERANGAN SOAL -
Nilai pengamatan® | Kelayakan yang di
No Aspek yang Diamati 1 [2]3 (4 |5 gunakan Kesimpulan**
(layak/Tidak)
A. Materl .
1 | Soal yang dibuat sesuai
dengan indikator
kemampuan berpikir
kritis
2 | Soal menggunakan
stimulus yang konseptual
(sesuai dengan keadaan
siswa)

3 | Soal mampu mengukur
kemampuan berpikir
kritis matematis siswa
dalam menyelesaikan
masalah
4 | Soal mampu
mengungkapkan
kesalahan siswa dalam \/
menyelesaikan
permasalahan matematis

— el

T
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B, Komstraks L _ J
& ] Kalimat dalam sosl idex ! )
menimbulkan penalsine ;\/
| ndg ‘
6 | Terdspst pelunjuk yang | /f ;
jelgs delam mengerjeken aJ
geal
7 | Tordeps) rubrik periialsn
seguol dengarm indikster
yang digunaien ,
©. Boinzss
3 _ —
5 | Menggurakan behass ! Al
vang baiy sesual dengan A,

I

keidek babasa indoresia

Soal menggunakan
bahasa sederhana yang
mudah di pahami olch
siswa

V

*keterangan nilai pengamatan (ceklis)
1: STS (Sangat Tidak Scsuai)
2 : TS ( Tidak Scsuai)

3 : KS (Kurang Sesuai)

4: S (Scsuai)

5 : SS (Sangat Scsuai)

**keterangan kesimpulan (pilih salah satu)
@ Digunakan tanpa revisi

2. Digunakan dengan sedikit revisi

3. Digunakan dengan banyak revisi

4. Belum dapat digunakan

Saran perbaikan:

......................................................................................................................
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SOAL 4

Indikator Soal:

Indikator Berpikir Kritis Matematis yang dinilal:

Disajikan  soal gccn;g
kebenaran suatu tentang jenis

pola bilangan, definisi serta rumus.
Siswa dapat menjelaskan serta memberi
._kesimpulan dari permyataan terscbut.

Mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang
diperlukan untuk menarik kesimpulan yang tepat.

mengenai

Soal:

Perhatikan tabel dibawah ini!

Jenis pola bilangan

Definisi Rumus

Pola bilangan genap

Suatu bilangan asli yang tidak
habis dibagi
kelipatannya. Pola bilangannya
yaitu2,4, 6,8, ...

dua ataupun

Pola bilangan persegi

Susunan angka dengan nilai
angka berikutnya diperoleh
dari hasil menambahkan kedua Un=2n+1
angka sebelumnya secara
berturut-turut. Pola

bilangannya yaitu 1,4, 9, ...

Pola bilangan ganjil

Suatu bilangan asli yang tidak
habis dibagi
kelipatannya.

dua ataupun Un=2n-1
Pola

bilangannya yaitu 1, 3, 5, ...

Pola
aritmatika

bilangan

Bilangan asli yang habisdibagi
dua. Bentuk umumnya yaitu
Uy, U2, U3, ... Un-1y

Un=ﬂ+(n—l)b

Dari keempat jenis pola bilangan tersebut, manakah jenis pola bilangan yang mempunyai
definisi dan rumus yang benar? berikan kesimpulannya!

KETERANGAN SOAL
Nilai pengamatan® | Kelayakan yang di )
No Aspek yang Diamati 1 [2(3 (4 |5 gunakan Kesimpulan**
(layak/Tidak)
A. Materi

1 | Soal yang dibuat sesuai
dengan indikator
kemampuan berpikir
kritis

\/
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Soal menggunakan
stimulus yang konseptual
(sesuai dengun keadaan
siswi)

Soal mampu mengukur
kemampuan berpikir
kritis matematis siswa
dalam menyelesaikan
masalah
Soal mampu
mengungkapkan
kesalahan siswa dalam
menyclesaikan
permasalahan matematis

| <

.

Konstruksi

Kalimat dalam soal tidak
menimbulkan penafsiran

_ganda

<

Terdapat petunjuk yang
jelas dalam mengerjakan
soal

Terdapat rubrik penilaian
sesuai dengam indikator

yang digunakan

. Bahasa

Menggunakan bahasa
yang baku sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

Vv

Soal menggunakan
bahasa scderhana yang
mudah di pahami olch

siswa

v4

*keterangan nilai pengamatan (ceklis)
1 : STS (Sangat Tidak Sesuai)

2 : TS ( Tidak Sesuai)
3 : KS (Kurang Sesuai)
4 ; S (Sesuai)

Digunakan tanpa revisi

**keterangan kesimpulan (pilih salah satu)

@Digunakan dengan sedikit revisi
. Digunakan dengan banyak revisi
4. Belum dapat digunakan

...............................................................................

......................................................................................................................

.................................................................................................

......................................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Komentar secara keseluruhan:

..........................
....................................................................................

..............................................................................................................
..............................................................................................................

...........................................................................................................
........................................................................................................

...............................................................................................................

------------------

Kendan, 2! Februan 2024
Validat

Hasnrj Lamote S Pd.. M .S¢
NIP. 1PS006122003121003
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Lampiran 9

Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

(\Validator 3)

SCAL T

[ndikaio> Sonts

lredikator Berelkl> Kefits Maiensils yaup dinilals

Disajikan soal cerite mengens] gambar
segiiiga. Siswe mump mentheri alasen
yang sesual denpgen gomier lersabul,

MengidentiThas:  bubungen  epler  pemycizan,
pertanyann, don konsep-konsep yang diderikan delam
sualy pertanysen yerg diunjokkar devgen micmber!
a-usen, informas elaw pendope

Soxl:
Perhatikan gamber segitigo dibawah inil

AYAVAYAVAVA

Menurst Mayn gembar dintss merupaken pein bilangsn gonill, sedangkan menurs Vine
gesmbar tersebud merupeken poln bllengun ariimaitke, Apakeh kedua pemyatonn (ersebul toleh
sesnai? Jika fye beriken alasannya dan like tidak berlkun slasannyz!

XETERANGAN SOAL

Nilai pergamater® | Keluyakan yang

No | Aspek yang Diemeti | F [ 2

3[4 ’5 guraken Kesimpulan®®
| {faynb/Tidak)

|

A, Mzterd

17 Seul yang dibust seaues
deegen indikalor
kemamauan berpikir

| estsis

v

2 1 Soszf merggunskan w

siimulus yang konseplual

| sigwa)

{scsugi dengen ksadanm L

104




3 | Soal mampu mengukur |
| kemampuan berpikir

| kritis matematis siswa
| dalam menyelesaikan
i masalah

4 | Soal mampu
mengungkapkan
kesalahan siswa dalam
menyclesaikan
permasalahan matematis

S NE——

B. Konstruksi

5 | Kalimat dalam soal tidak
menimbulkan penafsiran

ganda

6 | Terdapat petunjuk yang
jelas dalam mengerjakan
soal

7 | Terdapat rubrik penilaian
sesuai dengam indikator
vang digunakan

C. Bahasa

8 | Menggunakan bahasa
yang baku scsuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

v

9 | Soal menggunakan
bahasa sederhana yang
mudah di pahami oleh

siswa

v

*keterangan nilai pengamatan (ceklis)

**keterangan kesimpulan (pilih salah satu)

1 : STS (Sangat Tidak Sesuai) 1. Digunakan tanpa revisi |
2 : TS ( Tidak Sesuai) 2. Digunakan dengan sedikit revisi

3 : KS (Kurang Sesuai) 3. Digunakan dengan banyak revisi

4 : S (Sesuai) 4. Belum dapat digunakan

5 : SS (Sangat Sesuai)

Saran perbaikan:

......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................

.........................................................................................................
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Pt e i et e

SOAL 2

Indikator Soal: | Indikator Berpikir Kritls Matematls yang dinilal: -
Disajikan soal cerita mengenai barisan | Memahami masalah dan suatu pengalaman  yang
bilangan, Siswa mampu menentukan | bervariasi, situasi, dala, penilaian penstiwa, keputusan,
pola bilangan bulat tertentu dengan |kepercayaan, aturan, dan prosedur dalam menjawab
benar. pertanyaan

Soal: S
Diberikan barisan bilangan sebagai berikut:
4,5,7,10,14,19,25, ...
Bagaimanan aturan pembentukan dari barisan bilangan diatas? Jelaskan,

Kemudian tentukan dua suku berikutnya dari banisan bilangan tersebut.

KETERANGAN SOAL ) _
Nilai pengamatan® | Kelayakan yang di
No Aspek yang Diaman 1 1213 (4 (5 gunakan Kesimpulan®*

s | (ayakfTidak) | =
G. Materi L _ = [}
1 | Soal yang dibuat sesuai ] -

dengan indikator ‘/'

kemampuan berpikir

kritis i
2 | Soal menggunakan

stimulus yang konscptual

(sesuai dengan keadaan v

siswa) i
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3 | Soal mampu mengukur
kemampuan berpikir
kritis matemalis siswa
dalam menyclesaikan
masalah

4 | Soal mampu
mengungkapkan
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan
permasalahan matematis

H. Konstruksl

#

5 | Kalimat dalam soal tidak
menimbulkan penafsiran

ganda

v

6 | Terdapat petunjuk yang
jelas dalam mengerjakan
soal

4

|

7 | Terdapat rubrik penilaian

sesuai dengam indikator |

yang digunakan Ll

I. Bahasa

SN SN W—
)
]

—

8 | Menggunakan bahasa
yang baku sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

I

9 | Soal menggunakan
bahasa sederhana yang |
mudah di pahami olch

| siswa Tl

| l

*keterangan nilai pengamatan (ceklis)
1 : STS (Sangat Tidak Sesuai)

**kctcrangan kesimpulan (pilih salah satu)
9. Digunakan tanpa revisi

2 : TS ( Tidak Sesuai) 10. Digunakan dengan sedikit revisi
3 : KS (Kurang Sesuai) 11. Digunakan dengan banyak revisi
4 : S (Sesuai) 12. Belum dapat digunakan

5 : SS (Sangat Sesuai)

Saran perbaikan:

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................
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——

SOAL 3

} Indikatar Soxk:

indikator Berpitir Keitis Matematis yang dinilak:

' r—

| insapkan woal certs mengenm  dus
hzmsan Gilengen,  Siewa  mssopu
menentukar  jumlah 200 Blsngan

‘ perang pada harisen 2

Mezilsn kredigbiliias dari  suaty pemyaigan  @lan
penvajian dengan cara menilal aeu  menberikan
garabaran mengenai persepal seseowang, kepulusan,
Lepuiusan, kepercayaan aiay opini seria digunskan
uduk  menilal kekustan  lopika dad  peryaiaan,
deskovga, atau penyaiiss lain,

Sosl:
Perhankan dus Rarsan dibawak isi!
Bassan 11 2, 10, 17, 24, ...

Bawsan 2: 12, U5, 20, 24, ...

Merwrut Intan, il 200 suku yeng pertamas pada barisan 1 lebib keeil dan jumlab 250 suku
yeng perisma pada barisan 2, apsksh pendapat Intan benar? Jolaskan!

KETERANGAN 8OAL

. Milai pengamnum‘ [Kclayakm vang di

o Aspek yang Dismat 1 ]2

[ gunakan Kesimplan®®

i (layak/Tidsk) , L

A, Blateri

1 | Soal vang dibeal sesua |
dengan indikator
kernampuan berpikir
|| knis

_
|
X

o s

Vo

Seal menggamaksn
stmulus yang konseptual
{sesnni denpan keadaan
Stxwa)

-

3 | Soal mampu mengubur
kemampuan barpikic
kritis moplemats siswa
dalzm menyelessikan
masalah |

.

4 | Soal mampu
mengungkapkan
kesnlahan siswa dalam
neenyelesaikan

- permasalanes maiematis
i B. Konstrukal

2 | Kalimat dalam soal tidak [
rsenimbatkan penalsizan

| ginda —
& | Terdapat peiunjuk yang
izlaz datern imengeriakar
saal

7 | Terdupat rbsik penilaian
sesual dengam indikagear )

€. Bahaza

vang digunakan '

e

7 | Menggunaksn bahass |
vang baku sesuai dengarn
kaidah bediasa Indangsia
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9 | Soal menggunakan T
bahasa sederhana yang
mudah di pahami olch v
siswa J i
*keterangan nilai pengamatan (ceklis) **kelcrangan kcsi_n;ﬂhprll]h_ salah satu)
1 : STS (Sangat Tidak Sesuai) 1. Digunakan tanpa revisi
2 : TS ( Tidak Sesuai) 2. Digunakan dengan sedikit revisi
3 : KS (Kurang Sesuai) 3. Digunakan dengan banyak revisi
4 : S (Sesuai) 4. Belum dapat digunakan
5 : S8 (Sangat Sesuai)

Saran perbaikan:

..........................................................................................

...................................................
........................................................................................
..............................................................

......................................................................................

SOAL 4

b

Disajikan  soal | cenite | mengena: | Mengideniifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang
kehenaran suaty masalah teniang jends | diperfukan untuk menarik kesimpulan yang tepat.
pala  bilangan, definiai  serla  rumus.
Siswa dapat menjelaskan sevia memberi |
| Xesimpulan dani pemystasn tersebut. |

Soal:

Perbatikan sabel dibawah mi!

| Jemis pola bilangan " Definist [ Rumus J
— Suawa bilangan asli yang tidak |

habis dibagi dus ateupun {tn = 2n
Lelipatarutya. Pola bilangamys
vaitw 2,4, 6,5, ...

Susunan angks sdengan wita
angks berdkninya  dipernleh
dari hasil moenambshkan kedus ], o Zn+d

l
I Pola bilan; i
i VR angka  sebelunmya xez:am'

i Pola ilangan genap

I Berturit-turt, Pata
bilangeenya yaita 1,34, 8, ..

Suatw Bilangan ssli yang udsk

e

fiabis  dibagh  dua  alanpun fe=2n—1
Pola bilangan ganjil | kelipataonyi, Paln
| bitanpaorys vaitu 1, 2,5, ..
| Pola titangan | Bilangan  ssli  yang  habis
aritmatika dibagi dua, Bentuk vmumnya | Do =a 4+~ 1k

vativ ¥, 82, U3, 0 Hoeen '.

109

Indikator Seuk: [ Indikator Berpikir Kritis Matematis yang dinflai: |




Dari keempat jenis pola bilangan tersebut, manakah jenis pola bilangan yang mempunyai
definisi dan rumus yang benar? berikan kesimpulannya!

KETERANGAN SOAL

No

Nilai pen tan*

Aspek yang Diamati 1

2 (3 |4 (5

Kelayakan yang di
gunakan
(layak/Tidak)

Kesimpulan**

. Materi

e

Soal yang dibuat sesuai
dengan indikator
kemampuan berpikir
kritis

v

Soal menggunakan
stimulus yang konscptual
(sesuai dengan keadaan
siswa)

Soal mampu mengukur
kemampuan berpikir
kritis matematis siswa
dalam menyelesaikan
masalah

Soal mampu
mengungkapkan
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan
permasalahan matematis

Konstruksi

Kalimat dalam soal tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

T

Terdapat petunjuk yang
jelas dalam mengerjakan
soal

Terdapat rubrik penilaian
sesuai dengam indikator
yang digunakan

. Bahasa

Menggunakan bahasa
yang baku sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

v

Soal menggunakan
bahasa sederhana yang
mudah di pahami olch
siswa

v

e B N —

*keterangan nilai pengamatan (ceklis)

: STS (Sangat Tidak Sesuai)
: TS ( Tidak Sesuai)

: KS (Kurang Sesuai)

: § (Sesuai)

: SS (Sangat Sesuai)

2
3.
4

**keterangan kesimpulan (pilih salah satu)

1. Digunakan tanpa revisi
. Digunakan dengan sedikit revisi
Digunakan dengan banyak revisi
. Belum dapat digunakan
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S I ———|

Saran perbalkan: |

T T L L R L LR L L N N RN R R RN R R R R
]
T N O e R R L Rt
R R TR 1
|
i

eI oo T

I |

Komentar secara keseluruhan:

Sessssssisssssananensnanns s b ssssassssnnans

Sesssssssestassasstarasassanasanbans

Saran Perbaikan:

B

R seessssssnssssananns

sesssssrsnranEnnas

Kendari, 2, Februari 2024
Validator

H. Basfan Labanda, S.Pd., M.Si
NIP. 19670714 1993031 009
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Lampiran 10

Hasil Uji Validitas Isi Instrument Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

No. Butir Penilai
Penilaian
S1 | Sy | s3 z sIn—(-1 /4 Ket.
[ IR

1 1 514|543 |4 93 12 0,861111 | Valid
2 513|542 |4 12
3 54|54 3|4 12
4 4 |1 4|5|3 |3 |4 12
5 52|44 |1\ 4 12
6 5|54 |44 3 12
1 S| 5|54 )| 4|4 12
8 513|542\ 4 12
9 53|54 |3 |4 12

2 1 5112|5414 92 12 0,851852 | Valid
2 53|54 |2 |4 12
3 4 1214|313 12
4 513|542 4 12
5 513|542\ 4 12
6 S| 5|54 )| 4|4 12
7 S|5|4 4|4 3 12
8 S| 5|54 |44 12
9 5S|4 54|34 12

3 1 515|544 | 4] 106 12 0,981481 | Valid
2 5S|5|5 4|4\ 4 12
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0,990741 | Valid

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

107
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Lampiran 11

Hasil Uji Validitas Empiris Instrument Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis
No Responden Butir Soal Skor Total
1 2 3 4
1 Octha 4 4 4 1 13
2 M. Afdhal 2 1 1 3 7
3 Revan 1 2 0 0 3
4 La Ode 2 2 1 3 8
5 M. Azzam 2 2 0 0 4
6 Abdul 1 2 0 3 6
7 Arif 2 2 4 2 10
8 Andika 2 1 1 3 7
9 Resti 2 4 3 4 13
10 Tiara 2 4 4 0 8
11 Sri Mulya 2 3 0 3 8
12 Audiya 3 4 4 4 15
13 Puput 2 4 4 4 14
14 Citra Z 4 4 3 13
15 Nafiza 2 2 3 3 10
16 Wa Ode 2 3 3 4 12
17 Syarifah 2 4 3 2 11
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Lampiran 12

Hasil Uji Validitas Empiris Instrument Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Menggunakan SPSS

Correlations

Butirl Butir2 Butir3 Butir4 Skor Total Butir

Butirl Pearson Correlation 1 ,434 572" ,035 ,603"

Sig. (2-tailed) ,082 ,016 ,893 ,010

N 17 17 17 17 17

Butir2 Pearson Correlation 434 1 ,628™ ,094 ,728™

Sig. (2-tailed) ,082 ,007 720 ,001

N 17 17 17 17 17

Butir3 Pearson Correlation ,572" ,628™ 1 ,340 ,905"

Sig. (2-tailed) ,016 ,007 ,181 ,000

N 17 17 17 17 17

Butir4 Pearson Correlation ,035 ,094 ,340 1 ,595"

Sig. (2-tailed) ,893 720 ,181 ,012

N 17 17 17 17 17

Skor_Total_Butir Pearson Correlation ,603" , 728" ,905™ ,595 1
Sig. (2-tailed) ,010 ,001 ,000 ,012

N 17 17 17 17 17

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 13

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
,653 4
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Lampiran 14

Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

No | Nama |L/P Butir Soal Total | Skor | Nilai | Jumlah | Pers | Kate
Skor | Max Siswa | enta | gori
se
Inter | Analy | Evalu | Infer
1| AAD P 4 4 2 2 12 16 75
2| MMA | P 4 4 2 2 12 16 | 75 3 13,6 | Ting
3| CMP P 3 4 2 2 11 16 | 68,75 4% gi
4 AP L 2 2 1 4 9 16 | 56,25
5| AA L 1 3 1 3 8 16 50
6 | MAT L 2 3 1 A 7 16 | 43,75
7 | AHL L 2 3 1 1 7 16 | 43,75
8 MF L 2 3 1 1 7 16 | 43,75
9 | MAP L 2 3 1 1 7 16 | 43,75
10 DMA L 1 3 1 1 6 16 37,5 15 68,1 | Seda
11 GA L 1 3 1 1 6 16 | 37,5 8% ng
12 ZS L 1 3 1 1 6 16 | 37,5
13 FNA P 1 3 1 1 6 16 | 37,5
14 | AKM P 1 B 1 1 6 16 | 37,5
15 wy P . 3 1 1 6 16 | 37,5
16 |[SNWPH | P 1 3 1 1 6 16 | 37,5
L7 AQ P 1 2 1 2 6 16 | 37,5
18 NAD P 2 4 0 0 6 16 | 37,5
19 LOR L 1 2 1 it 5 16 | 31,25
20 BRP L 1 2 1 1 5 16 | 31,25 4 18,1 | Ren
1 | ATU | P 1 1 1 1 4 16 | 25 8% | dah
p2 CcC P 1 2 1 0 4 16 25
Jumlah 36 63 24 29 22 100
%
Mean 2,86 1,64 1,09 | 1,32
Skor Maksimum 4 4 4 4
Persentase 71,50% | 41% | 27,25% | 33%

Hasil perhitungan dari tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 22 siswa

yang mengikuti tes kemampuan berpikir kritis dimana 3 siswa berkategori tinggi
(100 < N < 68,75) dengan persentase 13,64%. Kemudian 15 siswa yang berada
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dalam kategori sedang (68,75 < N < 37,5) dengan persentase 68,18%. Dan 4 siswa
yang berada dalam indikator rendah (37,5 < N < 0 ) dengan persentase 18,18%.

Adapun rata-rata skor perolehan dihasilkan dari jumlah data per indikator
dibagi banyaknya data yaitu 22, nilai maksimum setiap indikator yaitu 4. Sehingga
rata-rata skor perolehan pada indikator pertama sebanyak 2,86 dengan persentase
sebesar 71,50%. Rata-rata skor perolehan pada indikator kedua sebanyak 1,64%
dengaan persentase sebesar 41%. Rata-rata skor perolehan pada indikator ketiga
sebanyak 1,09 dengan persentase sebesar 27,25%. Dan rata-rata skor perolehan

pada indikator keempat sebanyak 1,32 dengan persentase sebesar 33%.
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Lampiran 15

Output Deskripsi Kemampun Berpikir Kritis Matematis

Statistik keseluruhan |Nilai berpikir Kritis | Nilai Berpikir Kritis
Siswa laki-laki Siswa Perempuan

Rata-rata 43,47 42,04 44,88
Median 37,5 43,75 37,5

Modus 37,5 37,5 37,5

Nilai 25 31,25 25
Terendah

Nilai 75 56,25 75
Tertinggi
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Lampiran 16
Analisis Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

1. Kategori kemampuan berpikir kritis matematis pada penelitian ini dibagi
menjadi tiga, yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mencari skor kategori
di peroleh dengan pembagian sebagai berikut:

a. Tinggi

100 < N < 68,75
b. Sedang

68,75 < N <375
c. Rendah

3T5<N<O0

2. Setelah diketahui nilai kategori tinggi, sedang, rendah. Maka akan dicari
persentasenya dengan rumus:

F
P = N X 100%
a. Kemampuan berpikir kritis matematis kategori tinggi
3
P=—x100% = 13,64
22 &
b. Kemampuan berpikir kritis matematis kategori sedang
15
P=—x100% = 68,1
22 00% = 68,18
c. Kemampuan berpikir kritis kategori rendah
4
P=—x100% = 18,18
22 %

Dengan demikian maka analisis hasil persentase kemampuan berpikir kritis
matematis pada kelas 1X-1 SMPN 15 Kendari yaitu:

Kriteria Jumlah Siswa | Persentase (%) Kategori
100 < N < 68,75 3 13,64% Tinggi
68,75 < N <375 15 68,18% Sedang
375<N<0 4 18,18% Rendah
Jumlah 22 100%
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Lampiran 17

Lembar Jawaban Siswa Pada Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
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Gambar 1 Jawaban Siswa Laki-Laki Kemampuan Berpikir Kritis Sedang
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Gambar 2 Jawaban Siswa Laki-Laki Kemampuan Berpikir Kritis Rendah
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Lampiran 18
Transkrip Hasil Wawancara

a. Siswa laki-laki kemampuan berpikir Kritis sedang

P : Kakak mau tanya, itu angka 32 dan 40 kamu dapatkan dari rumus
U, = 2n + 1 yah?

AP : Tidak kak

P : Terus untuk apa rumusnya ditulis?

AP : Saya tulis-tulis saja kak karena saya pikir jangan sampai ini soal
barisan bilangan yang rumusnya itu.

P : Bagaimana caramu bisa dapatkan angka 32 dan 40 itu?

AP : Saya hitung kak dari angka 4 ditambahkan 1 hasilnya 5 setelah itu 5
saya tambahkan 2 hasilnya 7. Sa hitung sampai bilangan terakhir
dengan cara yang sama dan hasilnya sama seperti barisan bilangan
yang di soal. Saya hitungmi sampai dapatkan 2 suku berikutnya.

P : Kenapa cara kerjanya tidak tulis dilembar jawabanmu?
AP : Tidak sempat kak, soalnya saya buru-buru karena waktunya mau
habis.

b. Siswa laki-laki kemampuan berpikir kritis rendah

P : Bagaimana kamu bisa membuat penyelesaian seperti itu?

BRP : Karena dari soalnya susunan angkanya selalu bertambah, pertama
bertambah 1 barisan kedua bertambah 2 begitupun barisan
selanjutnya. Sehingga saya bisa dapatkan hasilnya yaitu 32 dan 40.

c. Siswa perempuan kemampuan berpikir kritis tinggi

P : Kenapa kamu menyelesaikan soal seperti yang ada pada lembar
jawabanmu?

AAD : Karena pas saya perhatikan angkanya bertambah dari 4 ke 5, 5 ke
7, 7 ke 10 berarti angkanya bertambah 1, 2, 3 begitupun dengan
bilangan selanjutnya.

P : Terus kenapa kamu mulai dari angka 0?

AAD : Karena barisan bilangan tersebut merupakan bilangan bulat.
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d. Siswa perempuan kemampuan berpikir kritis sedang

P : Bagaimana kamu bisa membuat penyelesaian seperti itu?
AQ :saya langsung tulis hasil akhirnya kak. Langkah pengerjaannya di
kertas cakaran.

P - kenapa kamu tidak pindahkan dilembar jawabanmu?
AQ :waktu tinggal sedikit kak.

e. Siswa perempuan kemampuan berpikir kritis rendah

P : Apa kendala yang kamu hadapi sehingga memberikan penyelesaian

seperti yang ada pada lembar jawabanmu?
ATU : Belum pahami kak, karena lupa cara kerjanya.

P : Berarti kamu sangat tidak memahami soal tersebut?
ATU : lya kak.
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Lampiran 19

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Siswa sedang mengerjakan soal
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Assalamualaikum Ade, saya Vina
yang habis meneliti dikelasmu bulan
2 lalu.

Tujuan saya dek bisakah saya
wawancara kamu hari ini terkait hasil
kerja tes mu 1655

Anda
Assalamualaikum Ade, saya Vina yang
habis meneliti dikelasmu bulan 2 lalu

Tujuan saya dek bisakah saya wawanca

!

~

‘ waalaikumussalam kak vina
‘% saya mau diwawancarai bagaimana
kak??

Ini kan soal tesnya ada 4 nomor,
dan ada pengkategorian nya tinggi,
sedang, rendah per nomor. Disetiap
kategorinya itu saya pilih 1 siswa
sebagai perwakilannya.

Ini soal dan jawabanta dek. Saya
mau bertanya sedikit dari jawabanta
17.24 W

oke kak 5.,

Dek, kamu pahami ini soal yang
kakak berikan?

% =
> Kenapa kamu menyelesaikan soal
seperti yang ada pada lembar

B jawabanmu? 17.25

karena pas saya perhatikan
angkanya, dia bertambah dari 4 ke 5,
S5ke7,7ke 10

berarti angkanya bertambah

. 1.2.3, begitupun dengan bilangan
seterusnya 12.26
S Rl
Terus kenapa kamu mulai dari angka
0? Diedis 17.28 & S8
TR RS SO
karena barisan bilangan tersebut
merupakan bilangan bulat kak 17.2¢

Kenapa kamu simpulkan kalau itu
bilangan bulat?

- A NG T TR
saya kerjakan sesuai bilangannya
kak, karena bilangan pertama 4 jadi
saya tambahkan dengan angka 0
hasilnya 4

kemudian untuk menghasilkan angka
5 dibilangan ke 2, angka dibilangan
pertama saya tambahkan dengan
angka 1 hasiinya 5

begitupun dengan bilangan
selanjutnya 1753

Apa ada kesulitan saat mengerjakan

soal ini? 12.56

alhamdulillah tidak ada kak

17.56

& Aprianto 91 O %

Ini soal dan jawabanta dek. Saya
mau bertanya sedikit dari jawabanta

‘ 18.08 v/
-

Apa kamu sudah yakin dengan

jawabanmu? 18.09v/ 8
i PSR WA T 4

" insyallah, sudah kak .15 10 #4
» -v 5] " 4
Kakak mau tanya, itu angka 32 dan
i 40 kamu dapatkan dari rumus Un =
i 2n+1 yah? 1811/ B
R\, ) ‘.NA o W\ ,\‘ a\

N Tidekkak ., §\" [ ﬂ "w i

Terus untuk apa rumusnya ditulis?
1814/

e

¥

Saya tulis-tulis saja kak karena say.
pikir jangan sampai ini soal barisan
bilangan yang rumusnya itu 1816

N, ,  Terus bagaimana caramu bisa
dapatkan angka 32 dan 40 itu?
1819/

~m N oLy

=
Saya hitung kak dari angka 4
ditambahkan 1 hasilnya 5 setelah
o\ itu 5 Sa tambahkan 2 hasilnya 7.
Sa hitung sampai bilangan terakhir
dengan cara yang sama dan hasilnya ;
|| sama seperti barisan bilanganyang | e
di soal. Saya hitungmi sampai dapat  §o4
2 suku berikutnya 1826

[ o

Kenapa cara kerjanya tidak tulis
dilembar jawabanmu? oW,

. e I 3

Tidak sempat kak, soalnya saya
buru-buru karena waktunya mau
habis 1830

B Okitu saja dek yang saya mau
tanyakan, makasih yahiey S 1

ketikpesan 0 @ \'; l

Hasil wawancara siswa
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Surat izin penelitian
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Surat selesai penelitian
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